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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bagian akhir dari penelitian ini akan memberikan informasi tentang 

kesimpulan yang diperoleh terkait dengan pertanyaan dan tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan pada bagian awal penelitian. Adapun hal-hal yang dapat 

dsimpulkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan Tujuan Pertana dalam penelitian ini maka Faktor yang 

mempengaruhi terhadap keterlambatan pekerjaan jembatan gantung di 

kabupaten Pesisir Selatan yaitu faktor design, managerial, Metoda 

pelaksanaan, meuangan, tenaga kerja, material, peralatan, komunikasi, alam 

dan lingkungan.   

 

2. Sementara itu untuk tujuan Kedua dalam Penelitian ini maka faktor Dominan 

yang menjadi penyebab Kurangnya keahlian operator mesin las dalam 

menggunakan peralatan, Lemahnya komunikasi antar pihak yang terlibat 

didalam proyek, Sering terjadi kerusakan peralatan utama mesin las di 

lapangan, Adanya gangguan keamanan di lingkungan pelaksanaan proyek, 

sering terjadi kesalahan dalam pembelian bahan fabrikasi bangunan atas 

jembatan dan rendahnya produktivtias peralatan concrete mix yang digunakan 

pada waktu pelaksanaan pondasi dan block achor (tambang) jembatan dan 

Sering terjadi kesalahan dalam pembelian bahan fabrikasi bangunan atas 

jembatan. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran dan rekomendasi yang mungkin terkait dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Perlu dilakukannya upaya-upaya penanganan yang lebih baik lagi untuk 

mengatasi keterlambatan proyek pembangunan jembatan gantung di 

Kabupaten Pesisir Selatan, salah satunya adalah faktor Design, Managerial, 

Metoda Pelaksanaan, Keuangan, Tenaga Kerja, Material, Peralatan, 

Komunikasi, Alam dan Lingkungan yang kesemuanya ini dapat memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap keterlambatan proyek. 

 

2. Pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan melakukan 

perbaikan dan lebih memperhitungkan serta membuat strategi yang tepat, 

sehingga persoalan Kurangnya keahlian operator mesin las dalam 

menggunakan peralatan, Lemahnya komunikasi antar pihak yang terlibat 

didalam proyek, Sering terjadi kerusakan peralatan utama mesin las di 

lapangan, Adanya gangguan keamanan di lingkungan pelaksanaan proyek, 

sering terjadi kesalahan dalam pembelian bahan fabrikasi bangunan atas 

jembatan dan rendahnya produktivtias peralatan concrete mix yang digunakan 

pada waktu pelaksanaan pondasi dan block achor (tambang) jembatan dan 

Sering terjadi kesalahan dalam pembelian bahan fabrikasi bangunan atas 

jembatan tidak lagi menjadi persoalan utama dalam menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan proyek jembatan gantung di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 


